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ABSTRAK 
 

Nurul Ariescha. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap Hasil Belajar Siswa  Kelas X pada Materi Fungsi 

Eksponen Di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing I. Yuli 

Amalia, S.Pd.I., M.Pd., Pembimbing II, Rahmat Fitra, M.Pd. 

 

Umumnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang 

optimal. Disamping karena konsep matematika yang sulit untuk dipahami 

dan juga memiliki keterkaitan dengan faktor lain, terutama keterkaitan 

dengan model pembelajaran. Ada sebagian guru lebih cenderung kepada 

metode yang menekankan orientasi kepada guru dibandingkan orientasi 

kepada siswa. Sehingga dibutuhkannya suatu model pembelajaran yang 

menekankan orientasi kepada siswa dalam belajar, terutama dalam 

memecahkan suatu masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh hasil belajar matematika siswa melalui penerapan 

model PBL lebih baik dari pada pembelajaran konvensional di SMA Negeri 

1 Krueng Barona Jaya. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu Quasi Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. Penelitian ini melibatkan dua 

kelas, yaitu kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan X-2 sebagai kelas kelas 

kontrol, masing-masing kelas terdiri dari 24 siswa dan 28 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Purposive Sampling 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Analisis data menggunakan 

dengan uji t. Hasil analisis data menunjukan bahwa thitung 4,49 dan ttabel = 

2,00 atau thitung > ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Krueng Barona Jaya. 

 

Kata Kunci :  Problem Based Learning, Hasil belajar, Fungsi Eksponen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di 

sekolah baik di jenjang dasar maupun menengah. Matematika merupakan ilmu 

yang sangat penting untuk dikuasai agar bisa lebih mudah memahami ilmu 

lainnya. Belajar matematika sangat diperlukan terutama dalam melatih 

keterampilan berpikir seseorang secara logis dan struktural.  Menurut (Susanto, 

2013 :183) Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Belajar matematika merupakan suatu syarat untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang berikutnya. Karena dengan belajar matematika kita akan belajar bernalar 

secara kritis, kreatif dan aktif. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi 

simbol-simbol, maka konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum 

memanipulasi simbol-simbol ini.   

Kurikulum Merdeka dalam penerapannya yang diterapkan dalam 

pembelajaran matematika. Sasaran dari pembelajaran matematika itu sendiri, 

yakni siswa diupayakan mampu berpikir secara kritis, logis, serta kreatif dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam matematika. Terbentuknya sistem 

pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang 

berkualitas. Kurikulum Merdeka masih belum terlaksana secara optimal, 

dikarenakan guru belum bisa menentukan model atau metode mengajar yang 

paling tepat untuk diaplikasikan pada setiap materi pelajaran matematika tersebut. 
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Hasil belajar matematika sangat penting dalam suatu proses belajar dan 

mengajar karena dapat mengukur perubahan kemampuan aspek kognitif, afektif 

maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Hasil belajar seringkali digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Begitupun hasil belajar matematika, hal tersebut disebabkan 

karena matematika memiliki banyak manfaat dalam diri manusia, sebab cara 

berpikir matematika itu sistematis, melalui urutan-urutan yang teratur dan tertentu. 

        Kemudian juga model pembelajaran yang digunakan oleh guru selama proses 

pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan hanya berpusat pada guru 

bukan pada siswa serta bersifat monoton, artinya pembelajaran yang dilakukan 

disetiap pertemuannya selalu berulang dan berulang dalam penggunaan 

metodenya. Sehingga hal inilah yang menyebabkan siswa kurang bisa 

mengembangkan pemikirannya. Hingga pada akhirnya hal tersebut menyebabkan 

siswa merasa cepat bosan dalam pembelajaran, karena siswa sudah memahami 

bahwa guru selalu menggunakan metode ceramah dan berpusat pada guru disetiap 

pembelajarannya dan inilah yang membuat pemahaman siswa kurang baik dalam 

menangkap materi serta menyebabkan nilai perolehan hasil belajar rendah, yaitu 

di bawah KKM yang ditentukan. 

Pencapaian hasil belajar yang baik tentu diimbangi dengan pendidikan 

yang baik pula, karena pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh 

seorang pendidik terhadap peserta didik agar tercapai perkembangan maksimal 

yang positif. Hal ini tidak bisa lepas dari peran pendidik sebab berhasil atau 

tidaknya hasil belajar dalam diri siswa bergantung pada sejauh mana pendidik 
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dalam memberi pemahaman terhadap peserta didik, dan model yang digunakan 

saat pembelajaran berlangsung. Apabila pendidik melaksanakan proses 

pembelajaran dengan metode yang tepat terhadap materi fungsi eksponen akan 

berdampak pada ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran yang pada 

akhirnya pemahaman siswa akan meningkat. Jika pemahaman siswa meningkat 

pada saat melaksanakan evaluasi pembelajaran, maka diduga hasil belajar 

matematika siswa meningkat. 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat disebabkan karena 

berbagai hal, salah satunya adalah kurangnya kemampuan berpikir terhadap 

permasalahan yang ada pada proses pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut, 

setelah peneliti melakukan observasi pendahuluan di SMA Negeri 1 Krueng 

Barona Jaya, situasi yang terjadi selama proses pembelajaran antara lain: 1) guru 

masih dominan dalam pembelajaran, 2) keinginan dan kesadaran siswa untuk 

belajar masih rendah, 3) konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah, 

4) partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih belum nampak terutama 

dalam mengerjakan soal-soal latihan, siswa jarang mengajukan pertanyaan 

walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya jika ada hal yang kurang 

paham, serta siswa kurang berani untuk mengerjakan soal di depan kelas. 

 Berdasarkan hasil observasi dengan guru matematika Di SMA Negeri 1 

Krueng Barona Jaya didapatkan bahwa Matematika dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit untuk dipahami. Hal ini terlihat dari 24 siswa/siswi kelas X 

IPA 1 di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya hanya 3 orang siswa yang nilainya 

diatas KKM, sedangkan nilai yang lainnya dibawah KKM, Nilai yang ditetapkan 

oleh guru Matematika, yaitu sebesar 70. 
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 Menurut (Siswono, 2015) model pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang dimulai dengan mengajukan masalah 

dan dilanjutkan dengan penyelesaian dari masalah tersebut. Dengan begitu siswa 

bisa mengembangkan pemikirannya dan memiliki minat belajar yang tinggi serta 

tidak merasa bosan. Model Problem Based Learning juga merupakan model 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk berdiskusi antar satu sama lain serta 

berpikir secara kritis terhadap pemecahan setiap permasalahan yang 

ditemukannya. Dengan begitu, siswa mampu menunjukkan sisi berpikirnya secara 

kritis dan lebih percaya terhadap apa yang mereka pikirkan. Sehingga model 

pembelajaran Problem Based Learning yang berbasis pemecahan masalah dan 

memusatkan siswa dalam berpikir kritis ini bisa dijadikan guru maupun calon 

guru sebagai strategi pembelajaran dalam menyampaikan materi yang dijelaskan. 

Berdasarkan faktor rendahnya hasil belajar siswa di atas, peneliti ingin 

meneliti Penggunaan  model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 

pada materi eksponen, karena materi eksponen merupakan  salah satu materi yang 

dianggap sulit oleh siswa Kelas X Semester Ganjil.  Adapun sub materi yang 

diambil ialah fungsi eksponen. Pada materi ini soal disajikan dalam bentuk soal 

cerita, dimana suatu permasalahan matematika yang dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Kesulitan siswa dalam belajar dapat mengakibatkan kesalahan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Menurut (Widodo dan Sujadi, 2015) 

kesalahan yang sering terjadi  dalam penyelesaian masalah eksponen adalah 

kesalahan konsep, kesalahan perhitungan  serta kesalahan kebiasaan dan 
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penegasan jawaban. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa yang salah dalam 

menyelesaikan soal eksponen. 

Model pembelajaran Problem Based Learning ini bisa melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa diberikan kebebasan untuk lebih 

berpikir dalam mengembangkan penalarannya untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapinya. Model pembelajaran ini diharapkan sesuai untuk diterapkan 

pada materi Eksponen agar siswa lebih mudah memahami materi sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat. Peranan guru dalam model ini adalah sebagai 

pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Dengan model ini siswa akan belajar 

menganalis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi sendiri melalui 

bimbingan-bimbingan dari guru atau dengan lembar kerja. Selain itu konsep yang 

mereka dapatkan akan lebih tahan lama tersimpan didalam ingatan mereka, sebab 

proses penemuan konsep akan memberikan kesan yang mendalam bagi siswa. 

 Berdasarkan uraian di atas membuat peneliti tertarik melakukan Penelitian 

berjudul “Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas X pada Materi Fungsi Eksponen di SMA Negeri 1 

Krueng Barona Jaya” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1) Pembelajaran dengan metode ceramah masih sering digunakan dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran matematika 

2) Proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru, siswa menjadi pendengar 

yang baik 

3) Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih rendah 
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4) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) jarang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Karena luasnya ruang lingkup permasalahan dan agar penelitian menjadi 

lebih efektif, jelas dan terarah, masalah dibatasi pada penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X pada 

Materi  Fungsi Eksponen di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapat rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah Problem Based Learning memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fungsi Eksponen pada 

Siswa kelas X di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya ? 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa pada 

materi  Fungsi Eksponen siswa kelas X di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. 

1.6 Manfaat Penelitian 

     1.6.1 Manfaat Teoritis 

1) Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran tentang pengaruh model PBL  pada materi eksponen terhadap 

hasil belajar siswa. 

2) Sebagai bahan penelitian yang relevan untuk digunakan dimasa 

mendatang 
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      1.6.2 Manfaat Praktis 

1) Dapat memudahkan siswa mempelajari matematika, khususnya dalam 

materi Eksponen dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

2) Dapat menjadi solusi alternatif guru untuk memudahkan siswa dalam 

proses pembelajaran.  

3) Dapat memberikan masukan positif dan menjadi alternatif dalam 

pembelajaran matematika. Sehingga mampu meningkatkan kualitas 

sekolah sebagai lembaga pendidikan masyarakat. 

4) Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teoritik 

   2.1.1 Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 

dan pengelolaan kelas. Adapun yang penulis maksud model pembelajaran dalam 

penelitian ini ialah model Problem Based Learning. 

   2.1.2 Problem Based Learning  

       a. Pengertian  Problem Based Learning  

Model  Problem Based Learning juga biasa disebut dengan model 

pembelajaran berbasis masalah. Menurut (Darmadi, 2017:117) pembelajaran 

berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan 

masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Di dalam 

kelas yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, peserta didik 

bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

Menurut (Hamdayama, 2016:116) berpendapat bahwa model pembelajaran 

problem based learning adalah pembelajaran yang memusatkan pada masalah 

kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Sedangkan menurut (Abdullah. 

2014:127) model pembelajaran Problem Based Learning merupakan 

pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyeledikan 
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dan membuka dialog. Model pembelajaran Problem Based Learning menuntut 

peserta didik untuk aktif melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan suatu 

masalah sehingga mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir 

kritis dan kreatif. 

Sedangkan (Trianto, 2011:93) berpendapat bahwa karakteristik model 

pembelajaran Problem Based Learning yaitu: (1) adanya pengajuan pertanyaan 

atau masalah; (2) berfokus pada keterkaitan antar disiplin; (3) penyelidikan 

autentik; (4) menghasilkan produk atau karya dan mempresentasikannya; dan (5) 

kerja sama. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu 

model pembelajaran yang menyajikan masalah-masalah pada kehidupan nyata. 

sebagai pusat pembelajaran supaya peserta didik dapat terangsang untuk belajar 

memecahkan permasalahan tersebut sehingga peserta didik dapat meningkatan 

keterampilan dan berfikir kritis dalam menyelesaikan suatu masalah. Masalah 

yang dijadikan pembelajaran berhubungan dengan kenyataan yang dialami oleh 

peserta didik. Dalam model Problem Based Learning, pembelajaran dilakukan 

dengan cara kolaboratif yaitu menggunakan kelompok kecil untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

b.  Sintaks Model Problem Based Learning 

 Penerapan model Problem Based Learning harus disesuaikan dengan 

langkah-langkah metode ilmiah, Dengan demikian siswa belajar memecahkan 

masalah secara sistematis dan terencana. Artinya dalam penerapan model Problem 

Based Learning harus disesuaikan dengan sintak atau langkah-langkah model 
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tersebut agar pembelajaran yang dilakukan menjadi pembelajaran yang teratur dan 

terencana. 

Tahapan Kegiatan guru  

Tahap 1 

Mengorientasi 

masalah kepada siswa 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik apa yang diperlukan bagi penyelesaian masalah 

serta memberikan motivasi kepada siswa agar menaruh 

perhatian terhadap aktivitas penyelesaian masalah. 

Tahap 2 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok, membantu 

peserta didik untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang terkait 

dengan permasalahanya. 

Tahap 3 

mendukung kelompok 

investigasi 

Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang 

sesuai, melakukan eksperimen, dan mencari penjelasan 

dan pemecahan masalahnya 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil-hasil yang tepat, seperti laporan, 

dokumentasi, dan model, serta membantu mereka berbagi 

tugas dengan temannya. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang 

mereka lakukan. 

Sumber : Sugiyono,2010 
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Sedangkan Arends (dalam buku Ngalimun 2016) berpendapat bahwa dalam 

mengimplementasikan Problem Based Learning ada 5 fase/tahapan yaitu: 

1. Fase 1 : Memberikan orientasi suatu masalah pada siswa (Orient student to 

the problem) Pada awal pembelajaran PBL, guru seharusnya 

mengkomunikasikan dengan jelas tujuan pembelajaran, membangun sikap 

positif terhadap pembelajaran tersebut, dan mendeskripsikan sesuatu yang 

diharapkan untuk dilakukan oleh siswa.  

2. Fase 2 : Mengorganisasikan siswa untuk meneliti ( Organize student for 

study) PBL mengharuskan guru untuk mengembangkan keterampilan 

kolaborasi di antara siswa dan membantu mereka untuk 

menginvestigasikan masalah secara bersama-sama. PBL juga 

mengharuskan guru membantu siswa merencanakan tugas investigasi dan 

pelaporannya.  

3. Fase 3 : Mendampingi dalam penyelidikan sendiri maupun kelompok 

(Assist independent and group investigation) Guru mendampingi siswa 

dalam melaksanakan penyelidikan baik sendiri maupun berkelompok 

dengan cara mengumpulkan data dan melakukan percobaan serta 

mengembangkan hipotesis, menjelaskan dan memberikan solusi.  

4. Fase 4 : Mengembangkan dan mempresentasikan hasil (Develop and 

present article and exhibits) Hasil akhir dari model pembelajaran PBL 

adalah suatu karya yang dapat dilaporkan. Laporan akhir berisi tentang 

situasi permasalahan, tujuan pemecahan masalah, alternatif pemecahan 

masalah yang dapat berupa laporan tertulis, program komputer maupun 

presentasi.  
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5. Fase 5: Analisis dan evaluasi dari proses pemecahan masalah (Analyze and 

evaluate the problem solving process) Dalam fase ini guru membimbing 

siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir siswa dalam 

melakukan investigasi suatu  permasalahan dan kemampuan intelektual 

yang digunakan. 

Namun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menurut Sugiyono yang terdiri dari 

5 tahapan yaitu melakukan orientasi masalah kepada siswa, mengorganisasi siswa 

untuk belajar, mendukung kelompok investigasi, mengembangkan dan 

menyajikan hasil, dan menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan 

masalah. 

c. Kelebihan  Model Problem Based Learning 

 Menurut (Kurniasih dan Berlin, 2015:49-50) berpendapat Model 

pembelajaran Problem Based Learning  memiliki keunggulan yang sangat banyak 

diantaranya adalah : 

a. Mengembangkan  pemikiran krtitis dan keterampilan kreatif peserta didik 

b. Dapat mengembangkan kemampuan  memecahkan masalah para peserta 

didik dengan sendirinya. 

c. Menambah motivasi peserta didik dalam belajar 

d. Membantu peserta didik belajar untuk mentranfer pengetahuan dengan 

situasi yang baru 

e. Dapat mendorong peserta didik mempunyai inisiatif  untuk belajar mandiri 

f. Mendorong kreativitas peserta didik dalam pengungkapan penyelidikan 

masalah yang telah ia lakukan. 

g. Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang bermakna 
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h. Model pembelajaran ini dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal 

untuk belajar , dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam 

bekerja kelompok. 

d. Kelemahan Model Problem Based Learning 

 Menurut (Susanto, 2014:90) yang mengungkapkan bahwa kelemahan dari 

model Problem Based Learning, antara lain : 

a. Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit teknisnya serta 

siswa  betul-betul dituntut konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi. 

b. Dengan menggunakan model ini , berarti proses pembelajaran harus di 

persiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena setiap persoalan 

harus dipecahkan secara tuntas agar maknanya tidak terpotong. 

c. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan 

masalah. 

Untuk mengatasi kelemahan yang ada pada pembelajaran berbasis masalah 

maka guru hendaknya membuat persiapan yang matang sebelum menerapkannya. 

Guru juga memberikan penjelasan secara  detail agar siswa memahami 

permasalahan yang dihadapi dengan baik. Selain itu guru harus mampu 

menumbuhkan motivasi pada diri siswa agar mereka memiliki kepercayaan diri 

untuk berhasil. 

2.1.3 Hasil Belajar 

      a. Pengertian Hasil Belajar 

 Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dalam bentuk 
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perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang menetap disebabkan adanya 

interaksi individu dengan lingkungan belajarnya (Irham, 2017). 

 Menurut (Lestari, 2015), hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar 

seseorang. Hasil belajar terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. 

Bentuk perubahan sebagai hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, serta keterampilan dan kecakapan. Hasil 

belajar merupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru yang berupa nilai yang diperoleh siswa dari 

hasil tes, tugas maupun penilaian dari sikap dan kepribadian siswa. 

 Menurut (Sudijono, 2016) mengungkapkan hasil belajar merupakan 

sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive 

domain) juga dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau 

sikap (affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang 

melekat pada diri setiap individu siswa. Ini artinya melalui hasil belajar dapat 

terungkap secara holistik penggambaran pencapaian siswa setelah melalui 

pembelajaran. 

 Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan kemampuan siswa yang terjadi akibat dari proses 

belajarnya yang kemudian dapat di amati dari pola-pola nilai, sikap, dan 

keterampilannya. Tolak ukur keberhasilan siswa tersebut berupa nilai atau skor.  

Nilai tersebut diperoleh setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka 

waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akhir. Kemudian dari tes tersebut 

siswa dapat mengetahui hasil belajarnya. 
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, 

yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah Kognitif meliputi tujuan-

tujuan belajar yang berhubungan dengan memanggil kembali pengetahuan dan 

pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah Afektif meliputi 

tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan 

pengembangan apresiasi serta penyesuaian. Ranah Psikomotorik mencakup 

perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa siswa telah mempelajari 

keterampilan manipulatif fisik tertentu. Hasil Belajar adalah perilaku individu 

yang meliputi ranah kognitif, afektif , psikomotorik. Perubahan perilaku tersebut 

dapat diperoleh setelah siswa menyelesaikan program pembelajarannya melalui 

interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. 

 Dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah pada 

ranah kognitif.  Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental otak. 

Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, 

mengetahui, memecahkan masalah, menganalisis, mensintesis, dan juga 

mengevaluasi. Hasil belajar yang diteliti mencakup ranah kognitig C4  (analisis) 

dimana kemampuan siswa dalam menguraikan informasi yang dihadapi menjadi 

komponen-komponennya, sehingga struktur informasi serta hubungan antar 

komponen tersebut  menjadi jelas. 

Dalam ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau tingkatan  yaitu : 

1. C1) Pengetahuan (knowledge) 

Adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali atau 

mengenal kembali tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus dan 

sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. 
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2. C2) Pemahaman (comprehension) 

Adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat, 

3. C3) Penerapan (application) 

Adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 

menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode dan 

sebagainya dalam situasi yang rumit. 

4. C4)  Analisis (analysis) 

Adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan 

suatu bahan atau keadaan bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu 

memahami hubungan antara faktor yang satu dengan yang lainnya. 

5. C5) Sintesis (syntesis) 

Adalah suatu proses yang memadukan bagian atau unsur secara 

logis, sehingga menjadi suatu pola terstruktur. Hasil belajar sintesis 

adalah hasil belajar yang menunjukan kemampuan untuk menyatukan 

beberapa jenis informasi yang terpisah-pisah menjadi satu bentuk 

komunikasi yang baru dan lebih jelas dari sebelumnya. 

6. C6) Evaluasi (evaluation) 

 Adalah kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan 

terhadap suatu kondisi, nilai, atau ide, misalkan jika seseorang diberikan 

beberapa pilihan maka ia mampu memilih satu pilihan yang terbaik 

dengan kriteria yang ada. 

c. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yaitu:  
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a) Faktor dari dalam diri peserta didik (internal)  

 Faktor dari diri peserta didik terutama kemampuan yang 

dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik besar sekali pengaruhnya 

terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang 

dimiliki peserta didik, ada juga faktor lain yang sangat berpengaruh, 

seperti motivasi belajar, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial 

ekonomi dan faktor fisik maupun psikis. 

b) Faktor lingkungan (eksternal)  

 Faktor lingkungan inilah yang kemudian menunjukkan bahwa ada 

faktor lain dari luar diri peserta didik yang dapat menentukan atau 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai peserta didik. Salah satu faktor 

lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

di sekolah adalah tinggi rendahnya proses hasil belajar mengajar dalam 

mencapai tujuan pengajaran. 

 Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak 

faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut 

sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat 

mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga 

dapat tercapai tujuan pembelajaran. 

d. Indikator Hasil Belajar 

 Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 

mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 

dicapai, dinilai, atau bahkan diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin 



18 

 
 

S.Bloom dengan Taxonomy of Education Objectives membagi tujuan pendidikan 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, yakni semua yang berhubungan dengan 

otak serta intelektual. Afektif, semua yang berhubungan dengan sikap, dan 

sedangkan psikomotorik adalah sesuatu yang berkaitan dengan gerak atau ucapan 

baik verbal maupun non verbal.  

1. Ranah Kognitif  

Proses pengetahuan yang lebih banyak didasarkan perkembangannya 

daripada persepsi, introspeksi, atau memori siswa. Tujuan pembelajaran 

kognitif dapat dibedakan menjadi enam tingkatan, yaitu: a) knowledge 

(pengetahuan), b) comprehension (pemahaman), c) application 

(menerapkan), d) analysis (menganalisis), e) synthesis 

(Mengorganisasikan), f) evaluation (Menilai). Guru harus 

mengembangkan kata-kata kerja menjadi tujuan instruksional dengan 

memperhatikan dan memilih kata yang sesuai dengan tingkatan materi. 

Maka untuk hasil belajar yang ingin diteliti pada ranah kognitif yaitu 

Analysis. 

2. Ranah Afektif  

Proses pengetahuan yang lebih banyak didasarkan pada pengembangan 

aspek-aspek perasaan dan emosi. Dalam pengembangan pendidikan, nilai 

afektif yang semula hanya mencakup hanya mencakup perasaan dan emosi 

ialah berkembang menyangkut moral, nilai-nilai budaya, dan keagamaan. 

3. Ranah Psikomotorik  

Proses pengetahuan yang lebih banyak didasarkan dari pengembangan 

proses mental melalui aspek-aspek otot dan membentuk keterampilan . 
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Namun dalam menimbang penelitian ini, peneliti hanya melihat 

pencapaian hasil belajar siswa. Maka indikator yang digunakan adalah indikator 

pada ranah kognitf. 

2.1.4 Materi Ajar Eksponen 

Eksponen adalah nilai yang menunjukkan derajat kepangkatan suatu 

bilangan. Fungsi eksponen adalah fungsi berpangkat, yang pangkatnya memiliki 

variabel. Jika biasanya fungsi memiliki basis berupa variabel dan pangkat atau 

eksponen berupa konstanta, maka fungsi eksponensial adalah sebaliknya. Dalam 

materi tersebut terdapat penyajian soal dalam bentuk soal cerita yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan menyelesaikan soal  dalam bentuk soal 

cerita siswa akan berpikir dari hal yang realitas atau nyata dalam kehidupan 

sehari-harinya kemudian dituntut untuk mengubah hal tersebut kedalam bahasa 

matematika yang abstrak dan menyelesaikan atau memecahkan persoalan. 

a. Pengertian Eksponen 

  Eksponen adalah nilai yang menunjukkan derajat kepangkatan suatu 

bilangan. Jika a adalah bilangan real dan n adalah bilangan bulat positif, maka a
n 

menyatakan hasil kali bilangan a sebanyak n faktor dan ditulis dengan : a
n 

= a x a 

x… x a( sebanyak n faktor) 

b. Sifat – sifat eksponen : 

7. am
 x a

n
 = a

m+n
 

8. 
  

  
 = a

m
 : a

n
 = a

m-n
 

9. (am
)

n
 = a

m.n
 

10. (ab)
m
 = a

m
 . b

m
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11. (
 

 
)

m
 =

  

  
 

12. a° = 1, artinya setiap bilangan jika dipangkatkan 0 maka hasilnya adalah 

1 

Contoh : 

1. 2
2
 ∙ 2

3
 = 4 x 8 = 32 = 2

5 

2. 
  

   =
  

  
 = 4 = 2

2 

3. (2
3
)
3
 = (8)

3
 = 512 = 2

9
 

c.  Fungsi Eksponen 

   Fungsi Eksponen adalah Sebuah fungsi eksponen dinyatakan dengan : 

        f(x) = n .  a
x 

dimana   adalah bilangan pokok,            adalah bilangan real tak nol dan 

x adalah sebarang bilangan real. 

Grafik Fungsi Eksponen : 

1) Buat tabel yang menyatakan hubungan antara x dan y 

2) Letakkan setiap titik yang di peroleh pada langkah 1 pada bidang cartesius 

dan hubungkan dua titik yang saling berdekatan dengan kurva yang mulus 

Sifat – sifat Grafik Fungsi Eksponen : 

4. Definit positif (Kurva selalu berada diatas sumbu X 

5.  Memotong sumbu Y di titik (0,1) 

6. Mempunyai asimtot datar sumbu X 

7. Jika      grafik monoton naik 

8. Jika 0 <      grafik monoton turun. 
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Contoh : 

1. Lukislah grafik fungsi eksponen y = 2
x 
! 

     Penyelesaian : 

X y = 2
x
 (x,y) 

3 8 (3,8) 

2 4 (2,4) 

1 2 (1,2) 

0 1 (0,1) 

-1  

 
 (-1, 

 

 
 ) 

-2  

 
 (-2, 

 

 
 ) 

-3  

 
 (-3, 

 

 
 ) 

 

Letakkan setiap titik yang diperoleh pada bidang cartesius 
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2. Diketahui grafik fungsi f(x) = 2 . 3
1-x 

. Grafik tersebut melalui titik … 

Penyelesaian : 

 x = 2 → f (2) = 2 . 3 1-2 

      f (2) = 2 .3 
-1

 

     f (2) = 2 . 
 

 
 

     f (2) = 
 

 
 

Grafik tersebut melalui titik (2, 
 

 
  

 

 

1. Jika    , maka ƒ(x) = n x 1
x
 = n, maka fungsi tidak lagi menjadi fungsi 

eksponensial melainkan fungsi konstan ƒ(x) = n, dengan n adalah bilangan real. 

Hal ini terjadi karena jika      maka 1 dipangkatkan berapa pun akan tetap 

bernilai 1, sehingga fungsi akan berubah menjadi fungsi konstan. 

2. J ika      maka fungsi akan berubah menjadi f(x) = 0 yang akan memotong 

sumbu x di y = 0 dan bukan lagi menjadi fungsi eksponen melainkan fungsi linear. 

 

 

Ayo Berpikir Kreatif 
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f(x) =2x 

f(x) = 2
x
 

f(x) = x
2 

1. Gambarlah ketiga grafik fungsi tersebut. 

 f(x) =2x     f(x) = 2
x
 

 

    f(x) = x
2 

 

2.  Grafik fungsi f(x) = 2x merupakan grafik fungsi linear, grafik fungsi f(x) = 2
x 

merupakan grafik fungsi eksponensial, sedangkan grafik fungsi f(x) = x
2 

merupakan grafik fungsi kuadrat. Perubahan nilai pada ketiga grafik tersebut juga 

tidaklah sama. 

 

 

Ayo berfikir Kreatif  
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3.  

 

Dari ketiga grafik fungsi tersebut, yang paling cepat peningkatan atau 

pertumbuhannya adalah f(x) = 2
x
 . Dapat diperhatikan bahwa setiap perubahan 

nilai x memberikan perubahan nilai f(x) yang signifikan dibandingkan dengan 

grafik fungsi linear dan kuadrat 

Fungsi eksponen dibedakan menjadi dua bentuk yaitu pertumbuhan 

eksponensial dan peluruhan eksponen. 

1. Pertumbuhan Eksponensial 

  Pertumbuhan merupakan kenaikan atau pertambahan nilai suatu besaran 

terhadap besaran sebelumnya. 

Contoh : 

1. Bakteri E.coli menyebabkan penyakit diare pada manusia. Seorang peneliti 

mengamati pertumbuhan 50 bakteri ini pada sepotong makanan dan 

menemukan bahwa bakteri ini membelah menjadi 2 setiap15 menit. Prediksi 

berapa banyaknya bakteri setelah 3 jam pertama ? 

Penyelesaian : 

Jumlah bakteri E. coli di awal adalah 50 bakteri dan membelah menjadi dua setiap 

15 menit. 

a. Tabel Pertumbuhan Bakteri 

Fase Pertumbuhan (15 menit) 0 1 2 3 4 5 

Banyak bakteri 50 100 200 400 800 1.600 

 

 

 

 

Ayo Berdiskusi 
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Gambar grafik fungsinya adalah sebagai berikut: 

 

b. Fungsi tersebut digambarkan dalam fungsi f(x)=50.(2
x
)  

c. Setelah 3 jam pertama berarti fase pertumbuhan bakteri berada pada fase ke-12 

(bakteri membelah setiap 15 menit). Banyak bakteri adalah: 

f(x) = 50.(2
12

)  

f(x) = 50×4.096  

f(x) = 204.800 

Setelah 4 jam pertama berarti fase pertumbuhan bakteri berada pada fase ke-16 

(bakteri membelah setiap 15 menit). Banyak bakteri adalah:  

f(x) = 50.(2
16

)  

f(x) = 50×65.536  

f(x) = 3.276.800 

2.  Jumlah penduduk Kabupaten Aceh Barat pada tahun 2021 sekitar 5 juta jiwa. 

Laju pertumbuhan penduduk sekitar 2% 

   a. Tulis persamaan untuk memodelkan jumlah penduduk di Aceh Barat 

   b. Tentukan perkiraan penduduk kabupaten Aceh Barat pada tahun 2025? 

Penyelesaian : 

a. Bentuk umum pertumbuhan eksponensial 
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Misalkan : Jumlah penduduk  2021 = 5 juta jiwa 

      Laju penduduk = 
 

   
 = 0,02 

 f(x) = n .  a
x
 

       = 5 x  (1 + 0,02)
x
 juta jiwa 

Jadi, jumlah penduduk kabupaten Aceh Barat dapat dimodelkan  

f(x) = 5 x  (1 + 0,02)
x
 juta jiwa. 

b. Pada tahun 2025 berarti x = 2025 – 2021 = 4 

f(4) = 5 (1,02)
4
 juta jiwa 

f(4) = 5 (1,08) juta jiwa 

f(4) = 5,4 juta jiwa 

Jadi penduduk kabupaten Aceh Barat pada tahun 2025adalah 5,4 juta jiwa. 

3. Pada awal tahun 2013 yang lalu Riki menabung dibank sebesar Rp 1.000.000. 

Bank tersebut memberikan bunga majemuk sebesar 9% pertahun. Berapa besar 

uang yang di peroleh setelah akhir tahun 2019? 

Penyelesaian : 

 Mis : Dik : n= 1.000,000 

                    r = 9% → 0,09 

                     x = 6 tahun 

Dit : besar uang yang di peroleh Riki setelah akhir tahun 2019? 

jawab: 

 a  = 1 + r 

     = 1 + 0,09 

     = 1,09 
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f (x) = n . a
x 

        = 1.000,000 . (1,09)
6
 

        = 1.000,000 . 1,677 

        = 1.677.000 

Jadi besar uang yang di peroleh Aris akhir tahun 2018 adalah Rp 1.677.000 

2. Peluruhan Eksponensial 

 Peluruhan merupakan penurunan atau pengurangan nilai suatu besaran  

terhadap nilai besaran sebelumnya. 

Contoh : 

1. Obat penahan rasa sakit di suntikkan kepada pasien yang mengalami luka berat 

akibat kecelakaan. Dosis obat yang disuntikkan adalah 200 mikrogram. Satu 

jam setelah penyuntikan, 50 % dosis tersebut akan luruh dan dikeluarkan dari 

dalam tubuh. Berapa banyak dosis obat yang tertinggal didalam tubuh pasien 

setelah 5 jam ? 

Penyelesaian : 

 Zat yang disuntikkan ke dalam tubuh pasien adalah 200 mg. 

 Zat yang dikeluarkan setiap jamnya adalah 50%. 

 Banyak zat yang masih tersisa di dalam tubuh pasien adalah: 

f(x) = 200 ( 
  

 
)
x 

Setelah 5 jam, maka banyak zat yang tersisa di dalam tubuh pasien adalah: 

f(5) = 200 ( 
  

 
)
5 

f(5) = 200 x 0,03125 

f(5) = 6,25 
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Sehingga banyaknya zat yang masih tersisa di dalam tubuh pasien adalah 

6,25 mg. 

2. Massa suatu zat radioaktif adalah 0,3 kg pada pukul10 pagi. Tingkat peluruhan 

zat radioaktif tersebut adalah 15% setiap jam. Berapakah jumlah zat radioaktif 

tersebut 5 jam kemudian ? 

Penyelesaian : 

 Massa radiokatif adalah 0,3 kg pada jam 10.00 pagi.  

 Tingkat peluruhan 15% per jam.  

 Jadi massa radioaktif yang tersisa adalah 100%-15%=85% 

 Massa radiokatif yang tersisa dituliskan dalam fungsi f(x) = 0,3(0,85)
x 

 

 Setelah 5 jam, maka banyak zat yang dikeluarkan dari dalam tubuh pasien 

adalah: 

f(5) = 0,3(0,85)
5 

 

f(5) = 0,3×0,4437  

f(5) = 0,13311 kg  

f(5) = 133,11 gram. 

Sehingga banyaknya zat yang masih tersisa di dalam tubuh pasien adalah 

300 – 133,11 = 166,89 gram. 

3. Rika membeli sebuah mobil seharga Rp 5.000.000.Apabila laju penyusutan 

motor tersebut 5% setiap tahun, Berapakah  harga mobil tersebut setelah 5 

tahun ? 

Penyelesaian : 
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Mis : Dik : n = 5.000,000 

                   r = 5% → 0,05 

                   x = 5 tahun 

Dit : Harga mobil  setelah 5 tahun ? 

Jawab : a  = 1 - r 

           = 1 - 0,05 

                 = 0,95 

f(x) = n . a
x 

       = 5.000,000 . (0,95)
5
 

       = 5.000,000 . 0,774 

       = 3.870.000 

Jadi harga mobil setelah 5 tahun adalah Rp 3.870.000 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

 Ada beberapa peneliti yang terkait dengan penilaian ini mengenai model 

pembelajaran Problem Based Learning yang dikutip dari skripsi:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ariyani (2016) yang berjudul “Peningkatan 

Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Problem Based Learning (PBL) 

pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kebonarum Klaten Tahun Pelajaran 

2014/2015”. Penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 

ini menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Kebonarum Klaten. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut dapat dibuktikan 

dari nilai hasil belajar siswa pada siklus I presentase ketuntasan 40 (≥ KKM 
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71) sebanyak 70,2%. Sedangkan pada siklus II presentase ketuntasan (≥ KKM 

71) sebanyak 86,48%..  

2. Yuditia Falestin, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 

Maret, Pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas XI IPS 2 SMA 

Negeri 6 Surakarta tahun Ajaran 2009/2010. Persamaan dengan skripsi penulis 

dari tujuan penelitiannya adalah sama-sama untuk meningkatkan prestasi 

belajar dengan menggunakan model Problem Based Learning. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada instrumen yang digunakan yaitu observasi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Meliyani (2013) yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Mingkatkan Kemampuan 

Siswa SMK dalam Pemecahan Masalah Matenatika”. Penelitian ini adalah 

jenis Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini menggunakan metode 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan siswa 

SMK dalam pemecahan masalah matematika. Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dibuktikan pada siklus I presentase ketuntasan sebanyak 

51,16%. Sedangkan pada siklus II presentase ketuntasan sebanyak 86, 04% 

4. Putri Apriyani, dkk telah melakukan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL yang berjudul penerapan model PBL terhadap hasil belajar 

siswa X IPS MAN 2 Pontianak, mengatakan bahwa berdasarkan uji perbedaan 

rata-rata dengan uji pihak kanan (Uji-t) dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan rata-rata nilai hasil belajar siswa dengan penerapan 

model PBL dan menerapkan metode ekspositori. 

5. Vina Yulianda juga juga telah melakukan penelitian dengan menggunakan 

model PBL, yang berjudul penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP 
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Negeri 1 Darussalam, mengatakan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih baik dari pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi 

statistik SMPN 1 Darussalam. 

2.3 Kerangka Berfikir 

    Model ialah suatu abstraksi yang dapat digunakan untuk membantu 

memahami sesuatu yang tidak bisa dilihat atau dialami secara langsung, Model 

ialah suatu abstraksi yang dapat digunakan untuk membantu memahami sesuatu 

yang tidak bisa dilihat atau dialami secara langsung, model pembelajaran adalah 

alat yang dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara befikir dan mengeskpresikan ide dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar. 

                 Model Problem Based learning atau pembelajaran berbasis masalah 

dikembangkan berdasarkan konsep-konsep yang dicetuskan oleh Jerome Bruner, 

dimana konsep tersebut adalah belajar penemuan atau Discovery Learning ialah 

suatu Proses belajar penemuan yang meliputi proses informasi, transformasi, dan 

evaluasi.  Pada proses informasi ,peserta didik memperoleh informasi mengenai 

materi yang sedang dipelajari (Hamzah B. Uno, 2012). 

                Problem Based Learning adalah seperangkat model mengajar yang 

menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri. Problem Based Learning adalah 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu 

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat 
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mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 

               Hasil belajar  adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan 

prilaku baru akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh. Hasil belajar 

juga dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi analisis dan sintesis yang diraih siswa dan merupakan 

tingkat penguasaan setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar siswa juga 

di berikan oleh guru serta penggunaan alat bantu dalam proses pembelajaran dan 

juga materi yang di sampaikan harus jelas. Tetapi masih banyak guru yang belum 

terlalu memahami penggunaan dan cara guna alat bantu dalam pembelajaran. 

                Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya peneliti 

menggunakan model Problem Based Learning  untuk mengatasi permasalahan 

yang ada. Kenapa peneliti mengambil model Problem Based Learning karena 

pada mata pelajaran Fungsi Eksponen siswa itu tidak mudah memahami materi 

apa yang disampaikan dan bosan karena masih kebanyakan guru yang 

menggunakan model konvensional ceramah, mencatat dan pemberian tugas dan 

dengan model Problem Based Learning peneliti akan membuat siswa mudah 

memahami dan mengerti materi yang disampaikan dan saat proses pembelajaran 

siswa juga tidak bosan. 

 

 

 

 

 



33 

 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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Negeri 1 Krueng Barona Jaya 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Jenis pendekatakan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 

informasi berupa angka yang bersifat kuantitatif, untuk memprediksi status 

populasi atau kecenderungan di masa yang akan datang. Sebuah penelitian 

memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar data yang dihasilkan 

sesuai dengan yang dinginkan dan valid. Rancangan penelitian ini meliputi 

metode penelitian dan teknik pengumpulan data. Metode merupakan cara yang 

digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. 

 Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quasi Eksperiment . Quasi Eksperiment  adalah metode penelitian yang dalam 

pelaksanaannya tidak menggunakan penugasan random melainkan dengan 

menggunakkan kelompok yang sudah ada. Dengan menggunakan Quasi 

Eksperiment peneliti tidak dapat mengontrol variabel lain yang ikut 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian eksperimen ini merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” 

yang dikenakan pada subjek. Dalam penelitian ini didahului dengan pemberian 

pretest kemudian dilanjutkan dengan pemberian perlakuan, Setelah selesai diberi 

perlakuan, maka diadakan posttest untuk mengetahui hasil belajar matematika 

siswa dengan diterapkannya model PBL di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. 

 Adapun desain penelitian yang digunakan adalah jenis Pretest Posttest 

Control Group Design. Peneliti menggunakan jenis desain ini karena peneliti 
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tidak melakukan studi awal untuk pemilihan sampel dan ada variabel lain yang 

ikut mempengaruhi hasil belajar siswa. Desain ini menentukan suatu perlakuan 

dengan membandingkan rata-rata hasil pre-test dan post-test antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol. 

Tabel 3.1 

Control Group Pretest-Postest Design 

Kelas Tes Awal  Perlakuan  Tes Akhir 

Eksperimen O1  X O2 

Kontrol O1 - O2 

Keterangan : 

O1 = Skor tes awal 

O2 = Skor tes akhir 

X = Treatment dengan model Problem Based Learning      

3.2 Populasi dan Sampel 

     3.2.1 Populasi  

 Dalam suatu penelitian tentu diperlukan adanya suatu objek yang akan 

dijadikan sebagai sasaran penelitian, yaitu sering disebut dengan objek penelitian 

oleh karena itu, sebelum penelitian dilaksanakan maka peneliti perlu untuk 

menetapkan terlebih dahulu objek penelitian yang disebut dengan istilah populasi 

dan sampel. 

 Menurut (Sugiyono, 2017) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi pada penelitian ini adalah Seluruh Siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. 

 



36 

 
 

Tabel 3.2 

Jumlah Populasi 

No Kelas Jumlah 

1. X-1 24 

2. X-2 28 

3. X-3 26 

   

  3.2. 2 Sampel 

 Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan keterangan 

atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan kata lain sampel adalah 

himpunan bagian dari populasi. Sampel selalu mempunyai ukuran yang kecil atau 

sangat kecil jika dibandingkan dengan ukuran populasi. 

 Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan  

sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Purposive 

Sampling adalah penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan 

menggunakan teknik ini setelah melakukan pertimbangan dan melihat hasil 

wawancara  dengan guru di SMA tersebut dan juga melakukan observasi awal 

yaitu dengan melihat hasil belajar matematika siswa  tanpa melakukan pretest 

terlebih dahulu. Maka anggota pupulasi homogen. Adapun yang menjadi 

sampelnya, peneliti mengambil 2 kelas yaitu X-1 dengan jumlah  siswa  24 orang   

sebagai kelas eksperimen,  dan X-2 dengan jumlah siswa 28 orang sebagai kelas 

kontrol. 
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3.3 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

1. Variabel bebas (independent variable)  merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning.  

2. Variabel  terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran eksponen kelas X. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

diantaranya adalah:  

a. Lembar Observasi  

 Lembar observasi merupakan alat yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengamati objek penelitian yang sedang diamati. Objek di sini yaitu guru 

kelas X dan siswa kelas X. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lembar 

observasi berupa tabel pernyataan yang kemudian memuat angka skor serta 

keterangan yang kemudian diisi oleh pengamat yang membantu penelitian dari 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan. 

b. Tes   

 Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan 

atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
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Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah hasil belajar siswa 

mata pelajaran matematika. Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan memberikan pretest dan postest. 

a. Pretest  

Pretest dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menerima 

pelajaran yang akan dipelajari. Pretest dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh manakah materi atau bahan pelajaran yang akan 

diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik.  

b. Postest  

Postest dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Postest dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima pelajaran 

yang telah dipelajari 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi diperlukan untuk merekam kegiatan peserta didik dan guru 

dalam proses pembelajaran  berupa hasil tes tertulis setiap siklus yang dilakukan 

dan foto-foto. 

3.5 Teknik Analisis Data 

      1. Data Hasil Tes  

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan 

data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua data 

terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan menggunakan 

statistik uji-t. Adapun untuk analisis data digunakan langkah-langkah berikut ini: 
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a. Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama 

     Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah dengan menentukan:  

1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 

2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen yaitu: 

K=1+ (3,3) log n 

3) Panjang kelas interval dengan rumus: 

   
       

                      
 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Ambil sama dengan data terkecil 

atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus 

kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan 

b. Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut: 

   ̅  
∑    

∑  
 

 Keterangan  :   ̅         

   xi = Nilai tengah ke i 

   fi = Frekuensi ke i 

c. Menghitung varians (s) digunakan rumus: 

      
  ∑    

  (∑     
 

 (    
 

   Keterangan : S
2
 = Varian 

 d. Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari suatu kelompok 

dalam penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji normalitas tersebut 
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diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, uji normalitas pada penelitian ini 

dilakukan untuk setiap data kelompok yang berasal dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol baik pre-test maupun post-test. 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal 

siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, kenormalan 

distribusi tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas. Uji normalitas 

di uji dengan rumus: 

      ∑
(      

 

  

 
    

Keterangan:  

X
2
 = chi kuadrat  

k = banyak kelas 

Oi = Frekuensi hasil pengamatan 

Ei = Frekuensi hasil yang di harapkan 

 Langkah selanjutnya adalah membandingkan   
hitung dengan   

tabel  

dengan taraf signifikan        dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan 

kriteria pengujian tolak H0  jika        
(1 -   )(k – 1) dan dalam hal lainnya Ho 

diterima. 

e. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang 

dikemukakan Sudjana sebagai berikut: 
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 Dengan menggunakan        maka kriteria pengujian homogenitas 

adalah jika : Fhitung   Ftabel maka Ho diterima.  

H0: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

  

f. Uji kesamaan dua rata-rata 

 Setelah data pretest siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji 

kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika uji-

t. Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut: 

 thitung 
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

Dengan :     S  
(       

  (       
 

       
 

Keterangan : 

 ̅    Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

 ̅   Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

    Jumlah sampel kelas eksperimen 

    Jumlah sampel kelas kontrol 

  
   Varians kelompok eksperimen 

  
   Varians kelompok kontrol 

S = Varians gabungan/simpangan gabungan 

Kriteria pengujian yang ditentukan adalah terima H0 jika                

dan tolak H1 dalam hal lainnya. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah 

(          dengan peluang (  
 

 
  . 
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g. Uji Hipotesis  

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen 

dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas diberikan 

perlakuan yang berbeda.  Uji yang dilakukan  adalah uji-t pihak kanan, maka 

menurut Sudjana “Kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak Ho jika 

                dalam hal lainnya H1 diterima”.  

 Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan       

dk n1 + n2 – 2  dan peluang (1 -    dengan taraf signifikan       . Kriteria 

pengujian adalah terima Ho jika t < t(1 –  ) dan tolak H1 untuk harga t lainnya. 

 Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

          Tidak ada pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa Kelas X SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 

          Ada pengaruh model  Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa Kelas X SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 

Keterangan : 

    nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

    nilai rata-rata posttest kelas kontrol 

 Nilai signifikasi uji independent sampel t Test dengan menggunakan taraf 5%  

(       , maka kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Nilai Signifikansi       maka Ho ditolak, H1 diterima 

2) Nilai Signifikansi       maka Ho diterima, H1 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Lokasi Penelitian 

SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya merupakan jenjang pendidikan 

menengah yang bernaung di bawah Kemendikbud. SMA, Negeri 1 Krueng 

Barona Jaya kec. Krueng Barona Jaya, Kab. Aceh Besar. Lokasi sekolah 

berdasarkan Geografis terletak pada dataran  rendah. SMA 1 Krueng Barona Jaya 

memiliki kondisi yang baik dan strategis sebagai tempat pelaksanaan pendidikan, 

dimana sekolahnya berada di Desa, Jln. TM Iskandar KM 5. 

SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya sebuah lembaga pendidikan yang 

berdiri sejak tahun 1984 dan dinegerikan juga pada tahun 1983, yang 

beralamatkan di Jln. TM Iskandar KM 5 Kab. Aceh Besar, Prov. Aceh. sekolah ini 

berstatus Negeri. 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data posttest yang diberikan 

kepada siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Adapun pada kelas 

eksperimen peneliti mengajarkan materi Fungsi Eksponen dengan menggunakan 

model PBL, sedangkan pada kelas kontrol diajarkan materi Fungsi Eksponen 

menggunakan pembelajaran konvensional. Data hasil belajar siswa yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari nilai pretest dan posttest yang telah 

peneliti berikan selama penelitian berlangsung, baik untuk kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Adapun nilai pretest kelas yang diperoleh dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol 

No Kode Nama Pretest Kode Nama Pretest 

1. AF 43 AA 25 

2. AA 75 AR 37 

3. DH 43 AH 75 

4. FN 25 CIS 43 

5. HA 43 CPH 75 

6. HA 37 CF 37 

7. IAS 43 FRA 43 

8. IR 43 HR 25 

9. MI 50 IL 50 

10. MRA 43 KA 43 

11. MH 56 LZ 31 

12. MR 43 MC 50 

13. MM 31 MF 25 

14. MZ 75 MH 31 

15. NB 75 MSA 25 

16. NAA 43 MH 50 

17. NA 25 MI 43 

18. RM 50 MR 50 

19. RA 25 NA 50 

20. SH 31 NS 31 

21. SP 43 PIA 50 

22. SD 56 RAS 37 

23. HS 25 RJ 43 

24. PR 37 RR 81 

25. - - TJ 40 

26. - - UL 40 

27. - - SH 50 

28. - - SM 68 

 

Dari data diatas dapat diperoleh  rata – rata nilai Pretest kelas ekperimen sebanyak  

44,5  dengan jumlah siswa 24, sedangkan rata- rata nilai pretest dikelas kontrol 

sebanyak  44,3 dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang. 

 Selanjutnya, nilai posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol 

No Kode Nama Pretest Kode Nama Pretest 

1. AF 93 AA 75 

2. AA 100 AR 87 

3. DH 80 AH 75 

4. FN 60 CIS 55 

5. HA 87 CPH 75 

6. HA 75 CF 75 

7. IAS 100 FRA 75 

8. IR 75 HR 75 

9. MI 68 IL 75 

10. MRA 87 KA 75 

11. MH 87 LZ 56 

12. MR 68 MC 75 

13. MM 68 MF 75 

14. MZ 100 MH 62 

15. NB 100 MSA 75 

16. NAA 100 MH 75 

17. NA 75 MI 50 

18. RM 87 MR 50 

19. RA 75 NA 87 

20. SH 100 NS 81 

21. SP 100 PIA 75 

22. SD 75 RAS 50 

23. HS 87 RJ 75 

24. PR 87 RR 68 

25. - - TJ 62 

26. - - UL 75 

27. - - SH 75 

28. - - SM 87 

 

Dari data diatas dapat diperoleh  rata – rata nilai Posttest kelas ekperimen 

sebanyak 84,3 dengan jumlah siswa 24, sedangkan rata- rata nilai posttest dikelas 

kontrol sebanyak 70,8 dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang. 
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1. Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

a.  Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

1)  Menentukan Rentang 

Rentang (R) = 75 – 25 

  = 50 

2) Menentukan  Banyaknya kelas Interval 

Diketahui n = 24 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log 24 

          = 1 + 3,3 (1,38) 

          = 1 + 4,554 

          = 5,554 

Banyak kelas interval (K) = 5,554 (diambil 6) 

3) Panjang Kelas Interval 

P = 
  

 
 

= 8,33 (diambil 9) 

  Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest  Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi (fi) Nilai 

Tengah 

(xi) 

Xi
2
 Fi.Xi Fi(Xi)

2
 

25-34 6 29,5 870,25 177 5221,5 

35-44 11 39,5 1560,25 434,5 17162,75 

45-54 2 49,5 2450,25 99 4900,5 

55-64 2 59,5 3540,25 119 7080,5 

65-74 0 69,5 4830,25 0 0 

75-84 3 79,5 6320,25 238,5 18960,75 

Total 24 327 19571,5 1068 53326 
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b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pretest KelasEksperimen 

 ̅  
∑    

∑  
 

= 
    

  
 

= 44,5 

  
    

= 
   (       (      

  (     
 

       = 
                   

   
 

       = 
       

   
 

       = 252,17 

       =  15,88 

 Berdasarkan perhitungan diatas  untuk pretest kelas eksperimen diperoleh 

rata-rata  ̅       , standard deviasi (  
   = 252,17 dan simpangan baku       =  

15,88 

c. UJi Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 

    Perhitungan pengujian normalitas untuk data pretest kelas eksperimen 

menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III maka untuk membantu 

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.4 sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

     

  
 

 24,5 -1,26 0,0987     

25-34    -0,1370 -3,288 6 -2,82 

 34,5 -0,63 0,2357     

35-44    0,2357 5,6568 11 0,94 

 44,5 0 0     
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45-54    -0,2357 -5,6568 2 -1,35 

 54,5 0,63 0,2357     

55-64    -0,1587 -3,8088 2 -1,53 

 64,5 1,26 0,3944     

65-74    -0,0762 -1,8288 0 -1 

 74,5 1,89 0,4706     

75-84    -0,0205 -0,492 3 -7,10 

 84,5 2,52 0,4911     

Jumlah 24 -12,86 

 

Keterangan : 

1) Menentukan Xi 

     Batas kelas bawah = batas bawah – 0,5 

     = 25 – 0,5 

    = 24,5 

     Batas kelas atas = Batas atas + 0,5 

               = 84 + 0,5 

               = 84,5 

   2) Menghitung Z Score 

  ZScore = 
    ̅ 

  
 

   = 
          

     
 

  = 
   

     
 

  = 1,26 

   3)  Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore pada lampiran 

   4) Luas daerah = batas atas – bawah 

   = 0,0987 - 0,2357 

   = -0,1370 

      



49 

 
 

5) Menghitung Frekuensi harapan (Ei) 

      Ei = luas daerah tiap kelas x banyak data 

          = -0,1370 x 24 

          = -3,288 

     6) Adapun nilai chi kuadrat hitung sebagai berikut : 

           ∑
(      

 

  

 
    

                  
(  (        

      
 

                      = -2,82 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (        dan banyak kelas interval k = 6. 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi kuadrat besarnya adalah : 

 dk = k -1 = 6 -1 = 5  

sehingga :  

  
(1 -   )(k – 1) =   

(1 -      )(6 – 1) 

                     =   
(0.95) (5) 

               = 4,75 

Oleh karena   
hitung <   

tabel  yaitu -12,86 < 4,75 sehingga Ho diterima dan H1 

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest sampel kelas eksperimen 

mengikuti distribusi normal. 

2. Nilai Pretest Kelas Kontrol 

a. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

 1)  Menentukan Rentang 

       Rentang (R) =  75 -25 

   = 50 
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                2)  Menentukan Banyaknya Kelas Interval 

         Diketahui n = 28 

           Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log 28 

             = 1 + 3,3 (1,4) 

             = 1 + 4,62 

             = 5,62 (diambil 6)   

   3) Panjang kelas interval 

  P = 
  

 
 

     = 8,33 (diambil 9) 

  Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest  Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi (fi) Nilai 

Tengah (xi) 

Xi
2
 Fi.Xi Fi(Xi)

2
 

25-33 7 29 841 203 5887 

34-42 5 38 1444 190 7220 

43-51 12 47 2209 564 26508 

52-60 0 56 3136 0 0 

61-69 1 65 4225 65 4225 

70-78 3 73 5329 219 15987 

Total 28 308 17184 1241 59827 

b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pretest Kelas Kontrol 

 ̅  
∑    

∑  
 

= 
    

  
 

= 44,3 

  
    

= 
   (       (      

  (     
 

       = 
                  

   
 

       = 
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       = 178,67 

      =  13,37  

Berdasarkan perhitungan diatas  untuk pretest kelas eksperimen diperoleh 

rata-rata  ̅       , standard deviasi (  
   = 178,67 dan simpangan baku       =  

13,37 

c. UJi Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol 

    Perhitungan pengujian normalitas untuk data pretest kelas kontrol 

menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III maka untuk membantu 

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.6 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 

Nilai Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

     

  
 

 24,5 -1,48 0,4306     

25-33    0,1396 3,9088 7 0,79 

 33,5 -0,80 0,2910     

34-42    0,2393 6,7004 5 -0,25 

 42,5 -0,13 0,0517     

43-51    -0,1502 -4,2056 12 -3,85 

 51,5 0,53 0,2019     

52-60    0,1387 3,8836 0 -1 

 60,5 1,21 0,0632     

61-69    -0,4067 -11,3876 1 -1,09 

 69,5 1,88 0,4699     

70-78    -0,0217 -0,6067 3 -5,94 

 78,5 2,55 0,4916     

Jumlah 24 -11,34 

 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (        dan banyak kelas interval k = 6. 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi kuadrat besarnya adalah : 

dk = k -1 = 6 -1 = 5  
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sehingga :  

  
(1 -   )(k – 1) =   

(1 -      )(6 – 1) 

                     =   
(0.95) (5) 

               = 4,75 

Oleh karena   
hitung <   

tabel  yaitu -11,34 < 4,75 sehingga Ho diterima dan H1 

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest sampel kelas kontrol 

mengikuti distribusi normal. 

  d. Uji Homogenitas 

  Perhitungan hasil pretest telah diperoleh varian dari masing-masing kelas, 

yaitu   
  = 252,17 untuk kelas eksperimen dan   

 = 178,67 untuk kelas kontrol. 

Menguji hemogenitas varians dapat digunakan rumus yang sebagaimana telah 

dijelaskan di Bab III : 

 F = 
      

      
 

    = 1,41 

Keterangan :      
   

varians kelompok eksperimen 

    
  = varian kelompok kontrol 

Berdasarkan data distribusi F diperoleh : 

F  (           F(0,05)(24 – 1, 28 – 1) 

   = F(0,05)(23 , 27) 

   = 1,94 

 Oleh karena itu Fhitung < Ftabel yaitu 1,41 < 1,94, sehingga Ho diterima dan 

H1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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3. Nilai Postest kelas eksperimen 

  a. Distribusi frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

     1) Menentukan Rentang 

         Rentang (R) = 100 – 60 

    = 40 

     2) Menentukan Banyaknya Kelas Interval 

          Diketahui n = 24 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log 24 

          = 1 + 3,3 (1,38) 

          = 1 + 4,555 

          = 5,555 

Banyak kelas interval (K) = 5,555 (diambil 6) 

3) Panjang kelas interval 

      P = 
  

 
 

         = 6,7 (diambil 7) 

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi (fi) Nilai 

Tengah 

(xi) 

Xi
2
 Fi.Xi Fi(Xi)

2
 

60-66 1 63 3969 63 3969 

67-73 3 70 4900 210 14700 

74-80 5 77 5929 385 29645 

81-87 7 84 7056 588 49392 

88-94 1 91 8281 91 8281 

95-101 7 98 9604 686 67228 

Total 24 483 39739 2023 173215 
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b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen 

 ̅  
∑    

∑  
 

= 
    

  
 

= 84,3 

  
    

= 
   (        (      

  (     
 

       = 
                   

   
 

       = 
      

   
 

       = 117,09 

       =  10,82 

Berdasarkan perhitungan diatas  untuk posttest kelas eksperimen diperoleh rata-

rata  ̅       , standard deviasi (  
   = 117,09 dan simpangan baku       =  10,82 

c. UJi Normalitas Data Postestt Kelas Eksperimen 

    Perhitungan pengujian normalitas untuk data posttest kelas eksperimen 

menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III maka untuk membantu 

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.8 sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Posttestt Kelas Eksperimen 

Nilai Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamata

n (Oi) 

     

  
 

 59,5 -1,29 0,489     

60-66    0,0394 0,9456 1 0,06 

 66,5 -1,64 0,4496     

67-73    0,1083 2,5992 3 0,15 

 73,5 -1,00 0,3413     
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74-80    0,2045 4,908 5 0,02 

 80,5 -0,35 0,1368     

81-87    0,1189 2,8536 7 1,45 

 87,5 0,30 0,0179     

88-94    -0,3085 -7,404 1 -1,14 

 94,5 0,94 0,3264     

95-

101 

   -0,1171 -2,8248 7 -3,48 

 101,5 1,59 0,4441     

Jumlah 24 -2,93 

 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (        dan banyak kelas interval k = 6. 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi kuadrat besarnya adalah : 

 dk = k -1 = 6 -1 = 5  

sehingga :  

  
(1 -   )(k – 1) =   

(1 -      )(6 – 1) 

                     =   
(0.95) (5) 

               = 4,75 

Oleh karena   
hitung <   

tabel  yaitu -2,93 < 4,75 sehingga Ho diterima dan H1 

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest sampel kelas eksperimen 

smengikuti distribusi normal. 

4. Nilai Posttest Kelas Kontrol 

a. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 

 1)  Menentukan Rentang 

       Rentang (R) =  87 -50 

   = 37 

                2)  Menentukan Banyaknya Kelas Interval 

         Diketahui n = 28 

           Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log 28 
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             = 1 + 3,3 (1,44) 

             = 1 + 4,78 

             = 5,78 (diambil 6) 

     3) Panjang kelas interval 

  P = 
  

 
 

     = 6,67 (diambil 7) 

  Tabel 4.9  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest  Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi 

(fi) 

Nilai Tengah 

(xi) 

Xi
2
 Fi.Xi Fi(Xi)

2
 

50-56 5 53 2809 265 14045 

57-63 2 60 3600 120 7220 

64-70 1 67 4489 67 4489 

71-77 16 74 5476 1184 87616 

78-84 1 81 6561 81 6561 

85-91 3 88 7744 264 23232 

Total 28 423 30679 1981 143143 

b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Posttest Kelas kontrol 

 ̅  
∑    

∑  
 

= 
    

  
 

= 70,8 

  
    

= 
   (        (      

  (     
 

       = 
                   

   
 

       = 
     

   
 

       = 110,64 

      =  10,52 
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Berdasarkan perhitungan diatas  untuk pretest kelas eksperimen diperoleh 

rata-rata  ̅       , standard deviasi (  
   = 110,64 dan simpangan baku       =  

10,52 

c. UJi Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol 

    Perhitungan pengujian normalitas untuk data posttest kelas kontrol 

menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III maka untuk membantu 

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.10 sebagai berikut : 

Tabel 4.10 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapk

an (Ei) 

Frekuensi 

Pengamat

an (Oi) 

     

  
 

 50,5 -1,93 0,4732     

50-56    0,0617 1,7276 5 1,89 

 56,5 -1,35 0,4115     

57-63    0,1566 4,3848 2 -0,54 

 63,5 -0,69 0,2549     

64-70    0,2469 6,9132 1 -0,86 

 70,5 -0,02 0,008     

71-77    -0,2309 -6,4652 16 -3,47 

 77,5 0,64 0,2389     

78-84    -0,166 -4,648 1 -1,22 

 84,5 1,31 0,4049     

85-91    -0,0707 -1,9796 3 -2,52 

 91,5 1,97 0,4756     

Jumlah 28 -6,71 

 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (        dan banyak kelas interval k = 6. 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi kuadrat besarnya adalah : 

 dk = k -1 = 6 -1 = 5  

sehingga :  

  
(1 -   )(k – 1) =   

(1 -      )(6 – 1) 
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                     =   
(0.95) (5) 

    = 4,75 

Oleh karena   
hitung <   

tabel  yaitu -6,71 < 4,75 sehingga Ho diterima dan H1 

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest sampel kelas kontrol 

smengikuti distribusi normal. 

d. Uji Homogenitas 

           Berdasarkan perhitungan hasil tes akhir telah diperoleh varian dari masing-

masing kelas, yaitu   
  = 117,09 untuk kelas eksperimen dan   

 = 110, 64  untuk 

kelas kontrol. Menguji hemogenitas varians dapat digunakan rumus yang 

sebagaimana telah dijelaskan di Bab III : 

 F = 
      

      
 

    = 1,05 

Keterangan :      
   

varians kelompok eksperimen 

    
  = varian kelompok kontrol 

Keterangan :      
   

varians kelompok eksperimen 

    
  = varian kelompok kontrol 

Berdasarkan data distribusi F diperoleh : 

F  (           F(0,05)(24 – 1, 28 – 1) 

   = F(0,05)(23 , 27) 

   = 1,94 

Oleh karena itu Fhitung < Ftabel yaitu 1,05 < 1,94, sehingga Ho diterima dan H1 

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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5. Pengujian Hipotesis 

    Penulis akan melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistic 

uji-t. Langkah pertama ialah menghitung varians hubungan (S
2
) data yang 

diperlukan ialah : 

Kelas Eksperimen :     = 24                   ̅ = 84,3          
         

Kelas kontrol         :   = 28                    ̅ = 70,8         
         

 

S  
(       

  (       
 

       
 

     
(            (           

       
 

      
(          (         

  
 

      
                 

  
 

       
        

  
 

    = 133,60 

    = 11, 55 

 Dari perhitungan diatas diperoleh  S = 11,55. Selanjutnya menentukan nilai thitung 

dengan menggunakan rumus uji t pada bab III didapatkan hasil sebagai berikut : 

thitung 
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

thitung 
         

     √
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thitung 
         

     √         
 

thitung 
    

     √    
 

thitung 
    

     (     
 

thitung 
    

    
 

thitung  4,49 

 Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh thitung = 4,49, untuk 

membandingkan dengan ttabel, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan 

(dk) = (24 + 28 – 2) = 50 maka diperoleh ttabel sebagai berikut : 

ttabel = t(     

ttabel = t(1- 0,05) 

ttabel = t(0,95) 

Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan ttabel = t(1- 0,05) Dilihat dari  

ttabel= t(1- 0,05) = 2,00. Sebagaimana kriteria pengujian tolak Ho jika thitung > ttabel, 

dan terima H1 jika thitung < ttabel. Oleh karena itu thitung > ttabel yaitu 4,49 > 2,00.  

Maka H1 diterima  dan dapat disimpulkan bahwa  ada pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Krueng 

Barona Jaya. 
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4.3 Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Materi 

Fungsi Eksponen Di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. Jumlah Siswa kelas X 

dalam penelitian ini  adalah sebanyak  52 siswa dengan rincian 24 orang di kelas 

X-1, dan 28 orang di kelas X-2, teknik sampling menggunakan Purposive 

Sampling dengan hasil kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai 

kelas kontrol. 

 Berdasarkan hasil perhitungan dihasilkan bahwa rata-rata nilai kelompok 

eksperimen 84,3 dengan jumlah responden 24. Sedangkan pada kelas kontrol 

memiliki rata-rata sebanyak 70,8 dengan jumlah responden 28 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan  bahwa hasil belajar siswa pada materi Fungsi Eksponen 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dari pada 

hasil belajar menggunakan metode konvensional. Metode konvesional yang 

digunakan ialah metode yang berpusat pada guru.  Perbedaan hasil yang diperoleh 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi karena telah dikembangkan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen. Didukung 

dengan penelitian Resa Novitasari yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa 

hasil belajar siswa aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik meningkat setelah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

 Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning  menciptakan 

kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa dengan memberikan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, kerja kelompok, membuat 

karya dan mempresentasikannya. Dengan kegiatan tersebut dapat menjadikan 
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model Problem Based Learning disukai oleh siswa sehingga siswa juga lebih 

semangat dalam  mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Rifka Anisaunnafi’ah terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap motivasi belajar Materi persamaan linier dua variabel.. 

 Dalam model ini siswa lebih tertarik dengan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan saat proses pembelajaran dengan permasalahan yang diberikan guru 

membuat siswa tertantang untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa bersama 

kelompoknya berusaha sebaik mungkin menyelesaikan masalah yang diberikan 

oleh guru. Dan  guru juga memberikan kesempatan untuk siswa melakukan 

presentasi perwakilan kelompok mempresentasikan hasil penyelidikan didepan 

kelas. Dengan model PBL ini dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa 

dan juga memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dengan dunia nyata. 

 Pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional yang dimana  

dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Siswa diminta 

untuk mendengarkan penjelasan guru, kemudian siswa mencatat apa yang sudah 

disampaikan oleh guru. Setelah guru menjelaskan materi, guru memberikan siswa 

pertanyaan mengenai masalah dilingkungan sekitar hanya beberapa siswa yang 

mau menjawab. Kemudian siswa juga diminta untuk mengerjakan soal latihan 

terkait materi yang telah diberikan. Ada beberapa siswa yang tidak mau 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan terlihat sibuk dengan teman dan 

ada juga yang bermain. 

 Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Isna Aisyah dalam 

penelitiannya mengatarkan berdasarkan uji hipotesis 1 diperoleh thitung > ttabel, 
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yaitu 13,38 > 17,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

meningkat dengan model PBL. Dan berdasarkan uji hipotesis II di peroleh thitung > 

ttabel, yaitu 3,16 > 1,68, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan model  PBL lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran langsung. 

 Dari penjelasan di atas  dapat diketahui bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning memberikan pengaruh lebih baik dalam 

mengembangkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model konvensional. 

Pembelajaran kelas eksperimen dengan model Problem Based Learning lebih 

menyenangkan karena didalam pembelajaran adanya kerja kelompok, 

penyelidikan, membuat karya serta mempresentasikannya. Sementara pada kelas 

kontrol dengan metode konvensional siswa kurang berperan dalam pembelajaran, 

pembelajaran lebih didominasi oleh guru. Perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 

X muncul karena  adanya perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di laksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model PBL terhadap hasil belajar matematika 

siswa di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya diperoleh kesimpulan yaitu ada 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. Dimana dilihat dari hasil yang uji kesamaan 

rata-rata yang telah dipaparkan pada bab IV menunjukan bahwa thitung > ttabel 

yaitu 4,49 >2,00 hal ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan model PBL lebih baik dari pada hasil belajar 

matematika siswa dengan pembelajaran konvensional. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian  yang dilakukan tentang model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X materi fungsi 

eksponen di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya, maka penulis menggambarkan 

beberapa saran yang dapat digunakan sebagai tindak lanjut hasil penelitian ini 

yaitu : 

1. Guru 

 Dalam menyampaikan suatu pembelajaran diharapkan guru dapat memilih 

model pembelajaran yang tepat. Model yang dipilih harus bisa mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar 
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mengajar, sehingga mampu meningkatkan konsentrasi siswa dalam menyerap 

ilmu yang sedang dipelajari apabila yang dipelajari dapat dipahami dengan baik 

tentunya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri.  

2. Siswa 

a. Siswa perlu didukung untuk lebih berani dalam mengungkapkan pendapat 

ataupun bertanya terkait materi yang belum dipahami kepada guru atau siswa lain 

yang sudah paham.  

b. Siswa didorong untuk lebih aktif dalam mencari informasi atau materi 

pembelajaran sehingga pengetahuan yang dimiliki siswa  akan lebih banyak dan 

tidak bergantung pada guru. 
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Lampiran 1. Modul Ajar 

 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

NO KOMPONEN   DESKRIPSI/URAIAN 

 1.    INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul  

 Nama Penyusun 

Institusi 

Mata Pelajaran 

Kelas / Semester 

Materi 

Alokasi Waktu 

: Nurul Ariescha 

: SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 

: Matematika 

: X/ Ganjil 

: Eksponen  

: 2 JP X 45 Menit 

 

B. Kompetensi Awal 

 Pengetahuan dan keterampilan yang perlu dimiliki sebelum mempelajari 

yang perlu di miliki sebelum mempelajari topik eksponen antara lain : 

 Siswa mampu memahami bentuk dari eksponen 

 Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan menerapkan konsep 

eksponen 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

  Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia : Dalam pembelajaran ini diharapkan dapat 

menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertakwa serta berakhlak 

mulia yang ditunjukkan melalui berdoa sebelum memulai pelajaran dan 

menggunakan norma kesopanan pada saat belajar. 

 Bergotong royong : Ditunjukan dengan saling bekerja sama dengan 

memberikan gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari teks 

deskripsi agar mencapai pemahaman yang utuh pada saat melakukan 
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kerja kelompok.  

 Kreatif : Dalam pembelajaran ini disarankan  

D. Sarana dan Prasarana 

 a. Alat tulis 

b. LKS 

E. Target Peserta Didik 

 Target : Peserta didik reguler 

 

F. Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran 

 1. Pendekatan : Konstektual 

2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan,dan 

presentasi 

G. Sumber Belajar 

  Bahan Ajar  

 Buku Pegangan Siswa Matematika Kurikulum Merdeka  

 Buku Pegangan Guru Matematika Kurikulum Merdeka 

 

2. KOMPETENSI INTI 

A.     Tujuan Pembelajaran 

1.  Siswa mampu menyatakan perkalian bilangan bulat berulang sebagai 

bilangan berpangkat (eksponen) 

2. Siswa dapat mengidentifikasikan sifat-sifat eksponen 

3. Siswa mampu memahami fungsi eksponen 

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi eksponen 

 

B .   Pemahaman Bermakna 

 Penerapan eksponensial dalam bidang biologi biasanya digunakan untuk 

menghitung pertumbuhan suatu bakteri, dalam bidang ekonomi biasanya 
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digunakan dalam perbankan salah satunya adalah  dalam perhitungan bunga 

majemuk, dalam bidang sosial biasanya digunakan dalam perhitungan 

pertumbuhan penduduk dalam jangka waktu tertentu. 

 

C.     Pertanyaan Pemantik 

        1. Bagaimana menggambarkan bentuk eksponen ? 

        2. Masalah sehari-hari apa yang dapat diselesaikan dengan eksponen ? 

  

 

D.   Persiapan Pembelajaran 

       1. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang digunakan.  

       2. Mempersiapkan lembar kerja Siswa 

 

E.  Kegiatan Pembelajaran 

PERTEMUAN 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

 

 

 

Pendahuluan 

(10 Menit) 

 Guru mengucapkan salam pembuka, mengecek kehadiran 

siswa, berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Guru menanyakan kabar kepada peserta didik 

 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari 

 Guru memberi motivasi kepada siswa pentingnya belajar 

fungsi eksponen 
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 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan pejelasan uraian 

kegiatan pembelajaran.  

 

 

Inti 

(30 Menit) 

Mengorientasi Siswa pada Masalah:  

 Siswa mengamati materi yang diberikan oleh guru 

 Siswa bersama guru melakukan tanya jawab mengenai 

materi yang telah dipaparkan 

Mengorganisasi siswa untuk Belajar:  

 Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4 – 5 siswa 

 Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) yang 

menuntun siswa mengumpulkan informasi tentang sifat a
n
 

 Siswa secara bersama-sama dalam kelompoknya  menelaah 

masalah tentang pembuktian pangkat pecahan yang 

disajikan dalam LKS.  

 Siswa membagi tugas untuk mencari informasi yang 

diperlukan untuk menyusun penyelesaian tentang eksponen 

bilangan pecahan 

 Guru memantau diskusi setiap kelompok dan memastikan 

setiap anggota dari masing-masing kelompok memahami 

tugas masing-masing. 

Mendukung kelompok investigasi:  
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 Siswa melakukan penyelidikan dengan mencari informasi 

dari berbagai referensi.  

 Guru memantau diskusi setiap kelompok dan memastikan 

keterlibatan setiap siswa dalam kelompok selama 

melakukan penyelidikan.  

 Siswa berdiskusi dan saling mengemukakan ide atau 

gagasannya untuk mencapai penyelesaian masalah. 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya:  

 Siswa mengumpulkan infromasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 

kegiatan mencari informasi 

 Siswa menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan  

berdasarkan hasil analisis dan mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Penyelesaian Masalah:  

Siswa menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 

terkait pembelajaran tentang eksponen. 

 

Penutup 

(5 menit) 

 Guru bersama siswa membuat kesimpulan terhadap 

kegiatan pemebelajaran yang sudah dilakukan 

 Guru menyampaikan topik pembelajaran selanjutnya.  

 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
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mengucapkan salam penutup 

 

 

PERTEMUAN 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

 

 

 

Pendahuluan 

(10 Menit) 

 Guru mengucapkan salam pembuka, mengecek kehadiran 

siswa, berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Guru menanyakan kabar kepada peserta didik 

 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari 

 Guru memberi motivasi kepada siswa pentingnya belajar 

fungsi eksponen 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan pejelasan uraian 

kegiatan pembelajaran. 

 

 

Inti 

(30 Menit) 

Mengorientasi siswa pada Masalah:  

 Siswa mengamati materi yang diberikan oleh guru 

 Siswa bersama guru melakukan tanya jawab mengenai 

materi yang telah dipaparkan 

Mengorganisasi siswa untuk Belajar:  
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 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

maksimal terdiri dari 4 – 5 orang menyesuaikan jumlah 

siswa 

 Siswa diminta untuk mengamati Lembar kerja Siswa 

. 

 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 

melalui kegiatan belajar. 

 Siswa melakukan diskusi dalam kelompok atau individual 

dengan guru berdasarkan petunjuk yang berisikan 

permasalahan dan langkah-langkah pemecahan  serta 

meminta siswa untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan fungsi eksponen. 

Mendukung kelompok investigasi:  

 Siswa melakukan penyelidikan dengan mencari informasi 

dari berbagai referensi.  
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 Guru memantau diskusi setiap kelompok dan memastikan 

keterlibatan setiap siswa dalam kelompok selama 

melakukan penyelidikan.  

 Siswa berdiskusi dan saling mengemukakan ide atau 

gagasannya untuk mencapai penyelesaian masalah. 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya:  

 Siswa mengumpulkan infromasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 

kegiatan mencari informasi 

 Siswa menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan  

berdasarkan hasil analisis dan mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah:  

Siswa menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 

terkait pembelajaran tentang fungsi eksponen. 

Penutup 

(5 menit) 

 Guru bersama siswa membuat kesimpulan terhadap 

kegiatan pemebelajaran yang sudah dilakukan 

 Guru menyampaikan topik pembelajaran selanjutnya.  

 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam penutup 
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F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

    Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan. 

2. Remedial 

    Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yag belum mencapai CP. 

G. REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 1. Refleksi Guru 

    Dengan melakukan kegiatan refleksi, guru dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil refleksi pembelajaran juga bisa 

dijadikan sebagai observasi untuk mengetahui sampai mana pencapaian 

kegiatan pembelajaran dan bisa memberikan kepuasan bagi siswa. 

            

                           Aceh Besar,Agustus 2023 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah                Guru Kelas  

 

 

Marzuki, S.Pd                                                          Dra. Zahriani Abdullah 

NIP. 197002021998011003     NIP. 19680408199512200 
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BAHAN AJAR FUNGSI EKSPONEN 

 Fungsi Eksponen 

   Fungsi Eksponen adalah Sebuah fungsi eksponen dinyatakan dengan : 

        f(x) = n .  a
x 

dimana   adalah bilangan pokok,            adalah bilangan real tak nol dan 

x adalah sebarang bilangan real. 

Fungsi eksponen dibedakan menjadi dua bentuk yaitu pertumbuhan 

eksponensial dan peluruhan eksponen. 

1. Pertumbuhan Eksponensial 

  Pertumbuhan merupakan kenaikan atau pertambahan nilai suatu besaran 

terhadap besaran sebelumnya. 

Contoh : 

1. Bakteri E.coli menyebabkan penyakit diare pada manusia. Seorang peneliti 

mengamati pertumbuhan 50 bakteri ini pada sepotong makanan dan 

menemukan bahwa bakteri ini membelah menjadi 2 setiap15 menit. Prediksi 

berapa banyaknya bakteri setelah 3 jam pertama? 

Penyelesaian : 

Jumlah bakteri E. coli di awal adalah 50 bakteri dan membelah menjadi dua setiap 

15 menit. 

a. Tabel Pertumbuhan Bakteri 

Fase Pertumbuhan (15 menit) 0 1 2 3 4 5 

Banyak bakteri 50 100 200 400 800 1.600 



82 
 

 

 

 

 

Gambar grafik fungsinya adalah sebagai berikut: 

 

b. Fungsi tersebut digambarkan dalam fungsi f(x)=50.(2
x
)  

c. Setelah 3 jam pertama berarti fase pertumbuhan bakteri berada pada fase ke-12 

(bakteri membelah setiap 15 menit). Banyak bakteri adalah: 

f(x) = 50.(2
12

)  

f(x) = 50×4.096  

f(x) = 204.800 

Setelah 4 jam pertama berarti fase pertumbuhan bakteri berada pada fase ke-16 

(bakteri membelah setiap 15 menit). Banyak bakteri adalah:  

f(x) = 50.(2
16

)  

f(x) = 50×65.536  

f(x) = 3.276.800 
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2.  Jumlah penduduk Kabupaten Aceh Barat pada tahun 2021 sekitar 5 juta jiwa. 

Laju pertumbuhan penduduk sekitar 2% 

   a. Tulis persamaan untuk memodelkan jumlah penduduk di Aceh Barat 

   b. Tentukan perkiraan penduduk kabupaten Aceh Barat pada tahun 2025? 

Penyelesaian : 

a. Bentuk umum pertumbuhan eksponensial 

Misalkan : Jumlah penduduk  2021 = 5 juta jiwa 

      Laju penduduk = 
 

   
 = 0,02 

 f(x) = n .  a
x
 

       = 5 x  (1 + 0,02)
x
 juta jiwa 

Jadi, jumlah penduduk kabupaten Aceh Barat dapat dimodelkan  

f(x) = 5 x  (1 + 0,02)
x
 juta jiwa. 

b. Pada tahun 2025 berarti x = 2025 – 2021 = 4 

f(4) = 5 (1,02)
4
 juta jiwa 

f(4) = 5 (1,08) juta jiwa 

f(4) = 5,4 juta jiwa 

Jadi penduduk kabupaten Aceh Barat pada tahun 2025adalah 5,4 juta jiwa 

2. Peluruhan Eksponensial 

 Peluruhan merupakan penurunan atau pengurangan nilai suatu besaran  

terhadap nilai besaran sebelumnya. 
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Contoh : 

1. Obat penahan rasa sakit di suntikkan kepada pasien yang mengalami luka berat 

akibat kecelakaan. Dosis obat yang disuntikkan adalah 200 mikrogram. Satu 

jam setelah penyuntikan, 50 % dosis tersebut akan luruh dan dikeluarkan dari 

dalam tubuh. Berapa banyak dosis obat yang tertinggal didalam tubuh pasien 

setelah 5 jam ? 

Penyelesaian : 

 Zat yang disuntikkan ke dalam tubuh pasien adalah 200 mg. 

 Zat yang dikeluarkan setiap jamnya adalah 50%. 

 Banyak zat yang masih tersisa di dalam tubuh pasien adalah: 

f(x) = 200 ( 
  

 
)
x 

Setelah 5 jam, maka banyak zat yang tersisa di dalam tubuh pasien adalah: 

f(5) = 200 ( 
  

 
)
5 

f(5) = 200 x 0,03125 

f(5) = 6,25 

Sehingga banyaknya zat yang masih tersisa di dalam tubuh pasien adalah 

6,25 mg. 

2. Massa suatu zat radioaktif adalah 0,3 kg pada pukul10 pagi. Tingkat peluruhan 

zat radioaktif tersebut adalah 15% setiap jam. Berapakah jumlah zat radioaktif 

tersebut 5 jam kemudian ? 
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Penyelesaian : 

 Massa radiokatif adalah 0,3 kg pada jam 10.00 pagi.  

 Tingkat peluruhan 15% per jam.  

 Jadi massa radioaktif yang tersisa adalah 100%-15%=85% 

 Massa radiokatif yang tersisa dituliskan dalam fungsi f(x) = 0,3(0,85)
x 

 

 Setelah 5 jam, maka banyak zat yang dikeluarkan dari dalam tubuh pasien 

adalah: 

f(5) = 0,3(0,85)
5 

 

f(5) = 0,3×0,4437  

f(5) = 0,13311 kg  

f(5) = 133,11 gram. 

Sehingga banyaknya zat yang masih tersisa di dalam tubuh pasien adalah 

300 – 133,11 = 166,89 gram. 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Modul Ajar 
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Lampiran 3. Lembar Kerja Siwa 

 

 

Mata Pelajaran            : Matematika 

Topik/sub topik           : Fungsi Eksponen 

Kela/Semester             : X/Ganjil

Waktu                          : 15 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

TUJUAN PEMBELAJARAN : 

 Siswa mampu memahami fungsi eksponen 

 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi 

eksponen 

 

 

1. Sebelum mengerjakan LKS, berdoalah terlebih dahulu. 

PETUNJUK : 

 

     Kelompok : 

Nama Anggota :      1. …………………………………… 

         2. …………………………………... 

         3. …………………………………… 

         4. …………………………………… 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
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2. Baca dan cermati dengan baik LKS berikut. 

3. Pahami setiap langkah LKS oleh masing-masing anggota kelompok. 

4. Diskusikanlah setiap langkah dengan teman-teman sekelompokmu. 

5. Jawablah LKS dengan benar dan tepat. 

 

 

1. Soal peluruhan Dosis Obat 

Obat penahan rasa sakit disuntikkan kepada pasien yang 

mengalami luka berat akibat kecelakaan. Dosis obat yang 

disuntikkan adalah 50 mikrogram. Satu jam setelah 

penyuntikan, setengah dosis tersebut dikeluarkan dari dalam 

tubuh. Proses tersebut akan terus berulang setiap jam. Berapa  banyak dosis obat 

yang masih tertinggal didalam tubuh pasien setelah 3 jam ? 

Penyelesaian : 

Dik : 

Dosis obat yang di suntikkan : …. 

Peluruhan per jam = 
 

 
 = 0,5 

 Banyak dosis yang tersisa didalam tubuh pasien dapat dituliskan fungsi : 

 ( )   ……….. 

 Setelah 3 jam, maka banyak dosis obat yang masih tertinggal dalam tubuh 

pasien adalah: 

 ( )   …… x (……..)
……. 

 ( )   …… x …….. 

 ( )   6,25 mikrogram 

Permasalahan 
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2. Soal pertumbuhan bakteri 

 

  Bakteri E.coli menyebabkan penyakit diare pada manusia. Seorang peneliti 

mengamati pertumbuhan 50 bakteri ini pada sepotong makanan dan menemukan 

bahwa bakteri ini membelah menjadi 2 setiap15 menit. Berapa banyaknya bakteri 

setelah 4 jam kemudian? 

Penyelesaian : 

Jumlah bakteri E. coli di awal adalah 50 bakteri dan membelah menjadi dua setiap 

15 menit. 

a. Tabel Pertumbuhan Bakteri 

Fase Pertumbuhan (15 menit) 0 1 2 3 4 5 

Banyak bakteri 50 ….. …… …… …… ……. 

 

Gambar grafik fungsinya adalah sebagai berikut: 
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b. Fungsi tersebut digambarkan dalam fungsi f(x)=50.(2
x
) 

c. Setelah 3 jam pertama berarti fase pertumbuhan bakteri berada pada fase ke-12 

(bakteri membelah setiap 15 menit). Banyak bakteri adalah: 

f(x) = ……..  x (2
……

)  

      = ……..  x …….      

      = ……………. 

Setelah 4 jam pertama berarti fase pertumbuhan bakteri berada pada fase ke-16 

(bakteri membelah setiap 15 menit). Banyak bakteri adalah:  

f(x) = ………  x (2
…….

)  

      = ……… x ……… 

      = ………….. 

Jadi, banyaknya bakteri pada 5 jam kemudian arau fase ke-16 adalah 

…………………. 

3. Buatlah kesimpulan dari hasil yang telah kalian kerjakan bersama dengan 

teman kelompokmu!    
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Jawab : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………… 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 4. Validasi Lembar Kerja Siswa 
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Lampiran 5. Lembar Aktivitas Guru 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 7. Lembar Aktivitas Siswa 
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Lampiran 8. Lembar Validasi Aktivitas Siswa 

 

 



110 
 

 



111 
 

 



112 
 

 



113 
 

 



114 
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Lampiran 9. Rublik Penilaian Pretest 

 

No Soal   Jawaban TK Nilai Indikator 

soal 

1.  Pada akhir tahun 2013 

yang lalu Aris menabung 

dikoperasi sebesar Rp 

1.000.000. Koperasi 

tersebut memberikan 

bunga majemuk sebesar 

7% pertahun. Berapa besar 

uang yang di peroleh Aris 

setelah akhir tahun 2018 ? 

 

 Dik : n = 1.000,000 

          r = 7% → 0,07 

          x = 5 tahun 

Dit : besar uang yang di peroleh 

Aris setelah akhir tahun 2018? 

Penyelesaian : 

 a  = 1 + r 

     = 1 + 0,07 

     = 1,07 

y = n . a
x 

   = 1.000,000 . (1,07)5 

   = 1.000,000 . 1,402 

   = 1.402.000 

Jadi besar uang yang di peroleh 

Aris akhir tahun 2018 adalah Rp 

1.402.000 

 

C4 

 

   5 

 

 

 

    

 

 

 

   5 

 

 

 

 

 

   5 

 

 

 

 

   5 

Diberikan 

suatu 

permasalahan 

kehidupan 

sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan fungsi 

eksponen. 

Siswa dapat 

menuliskan 

tahapan dalam 

menyelesaikan 

fungsi 

eksponen. 

2.  Rizki membeli sebuah 

motor seharga Rp 

5.000.000.Apabila laju 

penyusutan motor tersebut 

7% setiap tahun, 

Berapakah  harga motor 

 Dik : n = 5.000,000 

          r = 7% → 0,07 

          x = 5 tahun 

Dit : Harga motor setelah 5 

tahun 

Penyelesaian : 

 a  = 1 - r 

     = 1 - 0,07 

     = 0,93 

 

C4 

 

    5 

 

 

 

    

    5 

 

 

 

 

 

     

Diberikan 

suatu 

permasalahan 

kehidupan 

sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan fungsi 

eksponen. 

Siswa dapat 



116 
 

 

tersebut setelah 5 tahun ? 

 

y = n . a
x 

   = 5.000,000 . (0,93)5 

   = 5.000,000 . 0,695 

   = 3.475.000 

 

Jadi harga motor setelah 5 tahun 

adalah Rp 3.475.000 

    5 

 

 

 

 

 

 

 

    5 

menuliskan 

tahapan dalam 

menyelesaikan 

fungsi 

eksponen. 

3.  Populasi suatu koloni 

bakteri berlipat dua kali 

dalam waktu 6 jam. Jika 

dalam koloni sekarang 

terdapat 20.000 bakteri, 

Berapa banyak bakteri 18 

jam yang lalu ? 

 

Misalkan : a = bakteri awal 

Waktu Bak bakteri 

awal A 

6 jam 2a 

12 jam 2 . 2a = 4a 

18 jam 2. 4a = 8a →  

8a = 20.000 

a  = 
      

 
 

    = 25000 

(Bakteri wal) 

  

Menggunakan tabel sebagai 

berikut : 

 

 

Jadi banyak bakteri 18 jam yang 

 

C4 

 

   

    5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

    

 

 

     

 

 

 

 

  5 

 

    

 

 

 

    

 

   5 

Diberikan 

suatu 

permasalahan 

kehidupan 

sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan fungsi 

eksponen. 

Siswa dapat 

menuliskan 

tahapan dalam 

menyelesaikan 

fungsi 

eksponen. 



117 
 

 

lalu adalah 2500 bakteri. 

 

4.  Sebuah zat radioaktif 

meluruh menjadi  

setengahnya dalam waktu 

2 jam. Jika pada pukul 

06.00 massa tersebut 1.600 

gram, massa zat yang 

tersisa pada pukul 14.00 

adalah ? 

Dik : massa suatu zat 1600 gram 

Zat meruluh menjadi 2 jam 

Waktu yang diperlukan 
     

     
 = 4 

jam 

Dit : Massa yang tersisa pada 

pukul 14.00 ? 

Massa yang tersisa: f(x) = 1600 

(
 

  
 )x  

zat yang tersisa pada pukul 

14.00 : 

f(x) = 1600 . (
   

 
)
4
 

f(x) = 1600 . 0,5 

       = 1600 . 0625 

       = 100 gram. 

Jadi, zat yang tersisa pada pukul 

14.00 adalah 100 gram. 

 

 

C4 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

  5 

 

 

 

 

 

 

   5 

Diberikan 

suatu 

permasalahan 

kehidupan 

sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan fungsi 

eksponen. 

Siswa dapat 

menuliskan 

tahapan dalam 

menyelesaikan 

fungsi 

eksponen. 
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Lampiran 10. Rublik Penilaian Soal Posttest 

No Soal Jawaban TK Nilai Indikator 

Soal 

1.  Jumlah penduduk 

pada suatu wilayah 

tahun 2021 sekitar 

3.000.000 jiwa. Jika 

laju pertumbuhan 

penduduk sekitar 

2%. Tentukan 

perkiraan jumlah 

penduduk tahun 

2026 ? 

 

 

 

 Dik : n = 3.000,000 

          r = 2% → 0,02 

          x = 2026 - 2021→ 5 tahun 

Dit : perkiraan jumlah penduduk tahun 2026 

? 

Penyelesaian : 

 a  = 1 + r 

     = 1 + 0,02 

     = 1,02 

y = n . a
x 

   = 3.000,000 . (1,02)5 

   = 3.000,000 . 1,104 

   = 3.312.000 

Jadi perkiraan jumlah penduduk tahun 2026  

adalah Rp 3.312.000. 

 

 

C4 

 

   5 

 

 

 

    

 

   5 

 

 

 

 

 

     

   5 

 

 

 

 

 

 5 

 

Diberikan 

suatu 

permasalaha

n kehidupan 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan 

fungsi 

eksponen. 

Siswa dapat 

menuliskan 

tahapan 

dalam 

menyelesaik

an fungsi 

eksponen.  

2.  Nilai jual mobil baru 

Rp. 300.000.000, 

jika nilai jual mobil 

mengalami 

penyusutan 5% 

pertahun. Berapakah 

 Dik : n = 300.000,000 

          r = 5% → 0,05 

          x = 4 tahun 

Dit : Harga motor setelah 5 tahun 

Penyelesaian : 

 a  = 1 - r 

     = 1 - 0,05 

     = 0,95 

y = n . a
x 

 

C4 

 

    5 

 

 

 

    

    5 

 

 

 

 

 

    5 

 Diberikan 

suatu 

permasalaha

n kehidupan 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan 

fungsi 



119 
 

 

nilai jual mobil 

setelah 4 tahun ? 

   = 300.000,000 . (0,95)5 

   = 300.000,000 . 0,815 

   = 244.350.000 

Jadi harga motor setelah 5 tahun adalah Rp 

244.350.000 

 

 

 

 

    5 

eksponen. 

Siswa dapat 

menuliskan 

tahapan 

dalam 

menyelesaik

an fungsi 

eksponen. 

3.  Dua ratus mg zat 

disuntikan ke dalam 

tubuh pasien yang 

menderita penyakit 

kanker paru-paru. 

Zat tersebut akan 

dikeluarkan dari 

dalam tubuh melalui 

ginjal setiap jam. 

Jika setiap 1 jam 

50% zat dikeluarkan 

dari dalam tubuh 

pasien, berapa zat 

yang masih tersisa 

didalam tubuh pasien 

setelah 5 jam ? 

Dik :  Jumlah zat = 200  mg 

Peluruhan perjam = 50% = 
  

   
 = 0,5 

Jumlah zat yang dipeluruh yang dituliskan 

f(x) = 200.(0,5)
x 

 

Berat yang tersisa dalam  tubuh pasien 

setelah 5 jam adalah : 

f(x) = 200 . (0,5)
x
 

f(x) = 200 . (0,5)
5
 

f(5) = 200 . 0,03125 

f(5) = 6,25 gram. 

 

Jadi, zat yang tersisa dalam tubuh pasien 

setelah 5 jam adalah 6,25 gram. 

 

C4 

    5 

 

 

    5 

 

 

   5 

 

    

 

 

 

   5 

Diberikan 

suatu 

permasalaha

n kehidupan 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan 

fungsi 

eksponen. 

Siswa dapat 

menuliskan 

tahapan 

dalam 

menyelesaik

an fungsi 

eksponen. 
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4.  Jumlah penduduk 

Kabupaten Aceh 

Besar pada tahun 

2021 sekitar 5 juta 

jiwa. Laju 

pertumbuhan 

penduduk sekitar 2% 

  a. Tulis persamaan 

untuk memodelkan 

jumlah penduduk di 

Aceh Besar 

  b. Tentukan 

perkiraan penduduk 

kabupaten Aceh 

Besar pada tahun 

2025? 

 a. Bentuk umum pertumbuhan eksponensial 

Misalkan : 

Jumlah penduduk  2021 = 5 juta jiwa 

  Laju penduduk = 
 

   
 = 0,02 

f(x) = n x a
x
 

       = 5 x  (1 + 0,02)
x
 juta jiwa 

Jadi, jumlah penduduk kabupaten Aceh 

Besar dapat dimodelkan  

f(x) = 5 x  (1 + 0,02)
x
 juta jiwa. 

 

b. Pada tahun 2025 berarti x = 2025 – 2021 

= 4 

f(4) = 5 (1,02)
4
 juta jiwa 

f(4) = 5 (1,08) juta jiwa 

f(4) = 5,4 juta jiwa 

Jadi penduduk kabupaten Aceh Barat pada 

tahun 2025adalah 5,4 juta jiwa. 

 

 

C4 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

     

 

     5 

 

 

 

 

   

 

 

   5 

 

 

  

    5 

Diberikan 

suatu 

permasalaha

n kehidupan 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan 

fungsi 

eksponen. 

Siswa dapat 

menuliskan 

tahapan 

dalam 

menyelesaik

an fungsi 

eksponen. 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Soal Tes 
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Lampiran 12. Tabel Z 
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Lampiran 13.Tabel t 
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Lampiran 14. Tabel F 
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Lampiran 15. Dokumentasi Jawaban Siswa 

1. Jawaban Pretest siswa Kelas Eksperimen (Nilai paling rendah) 
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2. Jawaban Pretest siswa Kelas Eksperimen (Nilai paling tinggi) 
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3. Jawaban Posttest siswa Nilai Terendah 
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4. Jawaban Posttest siswa Nilai Tertinggi 
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Lampiran 16. Surat Pertunjukan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian  Kemahasiswaan UBBG 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian 

1) Siswa sedang mengerjakan soal pretest 

 

2. Peneliti Menjelaskan Materi Eksponen dalam kehidupan nyata 
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3. Siswa sedang mendiskusikan tugas kelompok 

 

4. Guru membantu siswa yang kesulitan dalam mengerjakan LKS 
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5.  Siswa sedang mempresentasikan hasil kerja kelompok yang telah didiskusikan 
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6. Siswa sedang mengerjakan soal posttest 

 

7.  Foto guru dan siswa setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran 

 


